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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

 Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh kompetensi, sistem 

pengendalian internal dan moralitas aparatur terhadap pencegahan fraud pada 

Desa Se-Kecamatan Tanjung Morawa secara parsial maupun secara simultan. 

Berdasarkan hasil dari pengelolaan data penelitian yang sudah dilakukan sehingga 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi berpengaruh positif terhadap Pencegahan Fraud. Artinya 

secara umum kemampuan aparatur desa berkualitas dan mampu menahan 

diri untuk tidak melakukan fraud. 

2. Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif terhadap Pencegahan 

Fraud. Artinya aparatur desa mampu mengawasi keuangan desa dengan 

adanya bantuan pihak BPD yang juga menjalankan tugasnya dalam 

pengendalian internal desa dalam menjalankan setiap aktivitas pengelolaan 

keuangan desa. 

3. Moralitas Aparatur tidak berpengaruh terhadap Pencegahan Fraud. 

Artinya adanya pengaruh yang muncul dari lingkungan, kondisi, dan 

orang-orang sekitar yang memengaruhi persepsi aparatur untuk cenderung 

atau tidak cenderung melakukan suatu perilaku. Apabila lingkungan 

sekitar maupun rekan kerja memiliki moral yang buruk, maka lebih besar 

kemungkinan seseorang untuk melakukan kecurangan. Seseorang yang 
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merasa bahwa tindakan kecurangan merupakan hal yang wajar maka akan 

muncul niat dalam dirinya untuk melakukan kecurangan. 

4. Kompetensi, Sistem Pengendalian Internal dan Moralitas Aparatur secara 

simultan berpengaruh terhadap pencegahan fraud.  

5.2  Saran 

 Penelitian ini memiliki banyak kelemahan dikarenakan adanya 

keterbatasan penulis, yaitu: Metode pengumpulan data hanya menggunakan 

kuisioner, sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya dilakukan pada 

beberapa aparatur desa, variabel yang digunakan dalam penelitian ini belum 

mewakili semua faktor-faktor pencegahan fraud. Bagi peneliti selanjutnya agar 

dapat memperluas penggunaan variabel dalam penelitian ini dengan 

memperbanyak indikator untuk mengukur pencegahan fraud dalam pengelolaan 

keuangan desa. Beberapa variabel juga perlu dipertimbangkan misalnya dalam 

variabel moralitas aparatur yang tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud 

dalam pengelolaan keuangan desa diharapkan dapat menambah variabel baru yang 

berkaitan dengan pencegahan fraud sehingga dapat memberikan hasil yang 

diharapkan. Kemudian pada penelitian ini juga diharapkan menambah cakupan 

responden yang akan diuji dengan menambah sampel akan memberikan hasil 

yang berbeda pada penelitian selanjutnya.  

 

 

  


